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ABSTRAK

Untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang sesuai dengan rencana, dalam suatu
proyek konstruksi dibutuhkan tenaga kerja yang mumpuni karena tingkat
produktivitas pekerja yang tinggi sangat mempengaruhi hasil kerja terutama pada
proyek pekerjaan konstruksi. Salah satu pekerjaan yang membutuhkan pekerja
produktif adalah pada pekerjaan plesteran dinding. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui koefisien produktivitas pada pekerjaan plesteran
kemudian membandingkannya dengan SNI 2837-2008 dan juga untuk mengetahui

faktor apa saja yang mempengaruhi pekerjaan plesteran di lapangan.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di
lapangan. Pengamatan ini dilakukan untuk mendapatkan data primer untuk dapat
menentukan besarnya produktivitas pekerjaan plesteran pada proyek

pembangunan STAS Villa Prerenan, Bali.

Adapun hasil rata-rata yang didapatkan dari analisis terhadap koefisien
produktivitas plesteran dinding pada proyek pembangunan STAS Villa Prerenan
adalah 0,026 untuk mandor, 0,059 untuk kepala tukang, 0,221 untuk tukang, dan
0,379 untuk pembantu tukang. Selanjutnya untuk hasil produktivitas SNI yaitu
0,022 untuk mandor, 0,02 untuk kepala tukang, 0,4 untuk tukang, dan 0,2 untuk
pembantu tukang. Dengan demikian, selisin yang didapat adalah 0,004 untuk
mandor, 0,039 untuk kepala tukang, -0,179 untuk tukang, dan 0,179 untuk
pembantu tukang. Dimana hasil di lapangan lebih tinggi dibandingkan dengan
ketentuan SNI 2837 2008.



CASE STUDY OF LABOR PRODUCTIVITY IN WALL PLASTERING
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ABSTRACT

To get work results in accordance with the plan, in a construction project,
qualified labor is needed because the high level of worker productivity greatly
affects work results, especially in construction work projects. One of the jobs that
requires productive workers is in wall plastering work. This study was conducted
with the aim of finding out the productivity coefficient in stucco work and then
comparing it with SNI 2837-2008 and also to find out what factors affect stucco

work in the field.

This research was carried out by making direct observations in the field. This
observation was made to obtain primary data to be able to determine the

productivity of stucco work in the STAS Villa Prerenan construction project, Bali.

The average results obtained from the analysis of the productivity coefficient
of wall stucco in the STAS Villa Prerenan construction project are 0.026 for
foremen, 0.059for the head builder, 0.221 for the foreman, and 0.379 for the
assistant builder. Furthermore, the SNI productivity results are 0.022 for foremen,
0.02 for the head of the handyman, 0.4 for the handyman, and 0.2 for the
handyman's assistant. Thus, the difference obtained is 0.004 for the foreman,
0.039 for the head of the handyman, -0.179 for the handyman, and 0.179 for the
handyman's assistant. Where the results in the field are higher than the provisions
of SNI 2837 2008.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek kontuksi adalah suatu kegiatan membangun sebuah sarana dan
prasarana. Adapula dalam bidang arsitektur ataupun Teknik sipil, proyek
kontruksi memiliki arti lain yaitu proyek pembanguan ini dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia akan suatu bangunan sebagai sarana untuk
tinggal, pendidikan, kesehatan maupun perkantoran[1]. Proyek kontruksi
merujuk pada serangkaian kegiatan terorganisir yang dilakukan untuk
merancang, membangun, dan mengelola infrastruktur atau struktur fisik. Ini
melibatkan penerapan pengetahuan teknis, menejemen proyek, perencanaan,
serta penggunaan sumber daya manusia dan materi untuk mencapai tujuan
tertentu yang berkaitan dengan kontruksi. Proyek kontuksi melibatkan
berbagai aspek, termasuk teknis, manajemen, dan sosial, sehingga
memerlukan koordinasi dan integrasi yang baik untuk mencapai
kesuksesan[2]. Berbagai macam teknologi untuk meningkatkan kualitas
kontruksi maupun meminimalisir biaya dan waktu pun telah banyak
ditemukan. Waktu pengerjaan sangat mempengaruhi biaya yang dikeluarkan
untuk pembangunan suatu proyek, karena semakin panjang waktu yang
digunakan semakin besar pula biaya yang dikeluarkan. Waktu kerja ditentukan
berdasarkan produktivitas dari tenaga kerja dalam mengerjakan suatu
proyek[1]

Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek yang sangat penting
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun
perusahaan. Dengan memperdayakan sumber daya manusia yang berkualitas
baik, diharapkan segala aktivitas dan kinerja dalam manajemen kegiatan
konstruksi optimal dan mencapai target serta selesai tepat pada waktunya.
Penelitian terkait aspek sumber daya manusia pada pekerja jasa konstruksi
sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sumber daya
manusia terhadap kinerja pekerja. Dari penjelasan diatas, dilakukan penelitian

untuk mengetahui bagaimana pengaruh aspek sumber daya manusia terhadap



Kinerja pada proyek konstruksi[3]. Kinerja sumber daya manusia (SDM)
konstruksi merupakan indikator baik atau buruknya proses produksi dari
tenaga kerja konstruksi pada suatu proyek konstruksi[4].

Tenaga kerja merupakan salah satu unsurpenting dalam pelaksanaan suatu
proyek karena pengaruhnya yang cukup besar terhadap biaya dan waktu
penyelesaian suatu pekerjaan proyek. Namun perlu diperhatikan juga bahwa
manusia merupakan sumber daya yang komplek dan sulit diprediksi sehingga
diperlukan adanya usaha dan pemikiran lebih mendalam dalam pengelolaan
tenaga kerja[5].

Produktivitas ialah perbandingan antara hasil produksi dan total sumber
daya yang digunakan. Keberhasilan suatu proyek konstruksi sangat tergantung
pada efektivitas pemanfaatan sumber daya. Pada pekerjaan plesteran, sumber
daya yang diperlukan melibatkan tenaga kerja dan bahan penunjang.
Pengerjaan plesteran merupakan bagian dari tahap finishing dalam rangkaian
pekerjaan dinding, yang mencakup aktivitas menutup, melapisi, dan
memperindah sebuah struktur bangunan. Plesteran digunakan khususnya
untuk melapisi permukaan pasangan tembok atau dinding. Fokus penelitian ini
adalah produktivitas pekerjaan plesteran pada proyek stas villa 3 lantai dan
SNI (Standar Nasional Indonesia). Berdasarkan fokus masalah tersebut
penelitian ini diperlukan untuk mengkaji tentang perbandingan produktivitas
plesteran pada proyek stas villa 3 lantai dan SNI (Standar Nasional Indonesia).
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan koefisien
produktivitas tenaga kerja sesuai SNI. Produktivitas, atau dikenal sebagai
"productivity” dalam Bahasa Inggris, terbentuk dari dua kata, yaitu "product”
yang berarti produk dan "activity" yang berarti aktivitas. Secara umum,
produktivitas memiliki makna sebagai kegiatan untuk menciptakan sesuatu,
baik berupa produk maupun jasa. Produktivitas merupakan relasi antara input
dan output dalam suatu sistem produktif. Dalam teori, mengukur hubungan ini
cukup mudah sebagai rasio output dibagi input. Ketika lebih banyak output

dihasilkan dengan jumlah input yang sama, produktivitas meningkat. Begitu



juga, jika jumlah input yang lebih sedikit digunakan untuk mencapai output
yang sama, produktivitas juga meningkat (Handoko, 2011)[1].

Plesteran merupakan lapisan yang digunakan untuk menyelimuti suatu
area bangunan dengan tujuan memperkuat kestabilannya. Melakukan plesteran
berarti melapisi permukaan bangunan menggunakan campuran semen, pasir,
dan air. Penerapan plesteran tidak hanya memberikan tampilan yang rapi pada
dinding, tetapi juga sering digunakan pada struktur plafon dan lantai
bangunan. Fungsi plesteran mencakup peningkatan kekuatan struktural
bangunan, penyejajaran permukaan area bangunan, dan perlindungan terhadap
kondisi cuaca ekstrem[1].

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui besarnya
produktivitas tenaga kerja serta alokasi pemanfaatan waktu oleh para tenaga
kerja dalam melaksanakan pekerjaan plesteran dinding villa selama waktu
kerjanya dengan mengadakan pengukuran secara langsung. Kegunaan
penelitian ini nantinya adalah untuk membandingkan koefisien produktivitas
tenaga kerja pada pekerjaan plesteran di lapangan dengan Kkoefisien
produktivitas tenaga kerja sesuai SNI[2].

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah yang dikemukakan

penulis antara lain:

1. Berapakah produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan plesteran dinding di
proyek stas villa?
2. Bagaimana hasil dari produktivitas di lapangan jika dibandingkan dengan

SNI yang berlaku?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis melakukan penelitian dengan

tujuan untuk mengetahui:

1. Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan plesteran dinding di proyek stas

villa.



2.

Hasil perbandingan dari produktivitas di lapangan dengan SNI yang

berlaku.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang penulis lakukan diantara antara lain sebagai
berikut:

1.

Memberi wawasan dan pengetahuan tambahan kepada pembaca tentang
perbandingan nilai produktivitas tenaga kerja dilapangan dengan nilai
produktivitas tenaga kerja sesuai SNI.

Bertambahnya wawasan peneliti tentang produktivitas tenaga kerja pada
suatu proyek pembangunan gedung khususnya pada pekerjaan plesteran

dinding.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Batasan penelitian ditentukan agar pembahasan tidak menjadi luas, adapula

sebagai berikut:

1.
2.
3.

Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan stas villa prerenan Bali.
Penelitian dilakukan pada pekerjaan plesteran dinding saja.

Data-data yang digunakan pada penelitian ini berupa jumlah tenaga kerja,
jam Kkerja, volume pekerjaan.

Bahan sudah dilokasi plesteran tidak menghitung saat pengangkutan
material.

Penelitian ini dilakukan dilapangan selama 7 hari kerja.

Penelitian ini membahas tentang koefisien produktivitas tenaga kerja pada
pekerjaan plesteran dinding saja.

Fokus utama pada penelitian ini adalah produktivitas tenaga kerja.

Untuk penganbilan data pada proyek STAS VILLA bukan mengambil data
dari proyek lain.

Untuk tenaga kerja Sebagian besar berasal dari Jawa Tengah.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang didapat dari bab
IV, maka pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil dari
perhitungan produktivitas plesteran dinding di proyek STAS Villa
Prerenan dan perbandingannya SNI adalah sebagai berikut.

1. Dari analisis data pada penelitian kali ini didapatkan nilai
produktivitas rata rata yaitu untuk setiap 1m?® plesteran dinding di
lapangan adalah

e 0,379 Orang-Hari (OH) untuk koefisien pekerja

e 0,221 Orang-Hari (OH) untuk koefisien tukang batu

e 0,059 Orang-Hari (OH) untuk koefisien kepala tukang

e 0,026 Orang-Hari (OH) untuk koefisien mandor
Tabel 5. 1

Tabel Hasil Analisis Koefisien Produktivitas

Volume Jumlah Pekerja Koeifisien Produktivitas (OH)
Hari Ke |Pekerjaan Kepala Pembantu Kepala Pembantu

m’/hari Mandor TuIEang Tukang Tukang Mandor TuEang Tukang Tukang
1 42,508 1 2 7 12 0,019 0,044 0,164 0,282
2 24,727 1 2 7 12 0,033 0,076 0,283 0,485
3 52,79 1 2 7 12 0,015 0,035 0,132 0,227
4 32,502 1 2 7 12 0,025 0,058 0,215 0,369
5 25,728 1 2 7 12 0,032 0,073 0,272 0,466
6 30,680 1 2 7 12 0,027 0,061 0,228 0,391
7 27,534 1 2 7 12 0,030 0,069 0,254 0,435

Rata-rata Koefisien Produktivitas per m? 0,026 0,059 0,221 0,379

2. Dari hasil penelitian perbandingan nilai produktivitas plesteran
dinding yang terdapat pada proyek pembangunan STAS Villa
Prerenan didapatkan. Berdasarkan data produktivitas yang
diperoleh, berikut adalah perbandingan antara produktivitas
plesteran dinding di lapangan dengan standar Nasional Indonesia
(SND):
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a) Untuk setiap 1m? plesteran dinding SNI 2837: 2008
e 0,2 Orang-Hari (OH) untuk koefisien pekerja
e 0,4 Orang-Hari (OH) untuk koefisien tukang batu
e 0,02 Orang-Hari (OH) untuk koefisien kepala tukang
e 0,022 Orang-Hari (OH) untuk koefisien mandor
b) Untuk setiap 1m? plesteran dinding di lapangan
e 0,379 Orang-Hari (OH) untuk koefisien pekerja
e 0,221 Orang-Hari (OH) untuk koefisien tukang batu
e 0,059 Orang-Hari (OH) untuk koefisien kepala tukang
e 0,026 Orang-Hari (OH) untuk koefisien mandor [8]

Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan standar SNI, yang
menunjukkan bahwa efisiensi tenaga kerja dalam pelaksanaan plesteran dinding di
lapangan relatif lebih rendah dibandingkan standar. Secara keseluruhan,
perbandingan menunjukkan bahwa produktivitas plesteran dinding di lapangan
lebih tinggi untuk koefisien pekerja, kepala tukang, dan mandor jika dibandingkan
dengan standar SNI. Namun, untuk koefisien tukang batu, hasilnya mendekati
standar SNI. Analisis ini memberikan gambaran bahwa mungkin ada kebutuhan
untuk peningkatan efisiensi atau penyesuaian dalam metode pelaksanaan di
lapangan agar lebih sesuai dengan standar nasional. Ada beberapa factor yang

menyebabkannya yaitu:

1. Karena gambar perencanaan owner belum matang, terutama
terakait MEP.

2. Karena penyesuaian™ desain dan instalasi (reg.owner di tengah
proses konstruksi).

3. Karena koordinasi internal yg kurang efektif (terutama dgn
subkont).

4. Kualitas beberapa tenaga kerja yang kurang bagus dan teliti,
sehingga memunculkan item pekerjaan double (servis/ bongkar

pasang).
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5. keputusan owner untuk material specs dan sample yg

diajukan terlalu lama.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah

dilakukan ada beberapa saran yang dapat disarankan.
1. Kontraktor / Owner
Kontraktor atau owner perlu memperhatikan tingkat
produktivitas pekerja yang ada di lapangan. Dengan
mengetahui tingkat produktivitas tersebut owner dapat
mengetahui seberapa kompeten seorang tenaga kerja dalam

menyelesaikan tugasnya.
2. Untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk objek penelitian yang ditinjau tidak harus plesteran
dinding, bisa dengan pasangan bata, pasangan keramik dan
sebagainya. Dalam pengambilan data sebaiknya harus
dilakukan sebanyak mungkin agar Kketelitian dalam

mendapatkan hasil produktivitas bisa lebih tepat.
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